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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Penjadwalan merupakan salah satu kegiatan yang berhubungan dengan pengurutan pekerjaan secara menyeluruh pada beberapa mesin untuk melakukan proses terhadap job-job pada jangka waktu tertentu. Penjadwalan juga berfungsi sebagai alat pengambil keputusan yaitu untuk menetapkan suatu jadwal. 

Permasalahan penjadwalan Job Shop merupakan persoalan pengurutan sejumlah operasi yang diproses pada mesin-mesin tertentu. Pada permasalahan penjadwalan job shop, semua operasi dari semua job pada tiap mesin akan disusun dalam rangka meminimasi fungsi obyektif. Fungsi obyektif yang dimaksud dapat berupa waktu pengerjaan total, rata-rata waktu keterlambatan penyelesaian job atau lainnya.
Untuk mengetahui performansi dan efisiensi dari algoritma hybrid genetik pada penjadwalan job shop, perlu diadakannya perbandingan dengan algoritma lain. Oleh karena itu, pada tugas akhir ini penulis membandingkan algoritma hybrid genetik dengan algoritma branch and bound untuk mengevaluasi hasil yang diperoleh dari permasalahan job shop tersebut dalam kerangka meminimasi makespan.

1.2 Identifikasi Masalah

Masalah penjadwalan job shop merupakan masalah optimasi kombinatorial, dimana sejumlah job akan diproses pada sejumlah mesin dengan tujuan untuk meminimasi makespan, yaitu waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan seluruh job. 

Secara umum permasalahan penjadwalan job shop dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Terdapat n buah job yang akan diproses oleh sejumlah m buah mesin.

2. Masing-masing job atau pekerjaan terdiri dari suatu rantai operasi, yang mana masing-masing operasi perlu diproses pada satu periode waktu dan mesin tertentu.

3. Masing-masing mesin dapat memproses paling banyak satu operasi pada waktu yang sama.

Permasalahan yang timbul dalam menyelesaikan permasalahan penjadwalan job shop menggunakan algoritma hybrid genetik dengan algoritma branch and bound adalah :

1. Apakah dengan menggunakan algoritma hybrid genetik performansinya lebih baik dibandingkan dengan menggunakan algoritma branch and bound.

2. Bagaimana algoritma hybrid genetik dapat menjadwalkan job yang berbeda pada mesin yang sama.
3. Apakah dengan menggunakan algoritma branch and bound, fungsi tujuan dari permasalahan penjadwalan job shop dapat tercapai. 
1.3 Maksud dan Tujuan
Maksud dan tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah :
1. Untuk mengetahui performansi algoritma hybrid genetik dengan algoritma branch and bound sebagai pembanding, sehingga dapat digunakan sebagai alternatif pemecahan masalah penjadwalan job shop dengan kriteria minimasi makespan.
2. Untuk membuat suatu program aplikasi yang dapat menguji kinerja algoritma hybrid genetik dan algoritma branch and bound dalam menyelesaikan permasalahan penjadwalan job shop dengan memperhatikan makespan yang dihasilkan dari kedua algoritma.

1.4 Batasan Masalah
Permasalahan penjadwalan job shop yang akan diselesaikan memakai algoritma hybrid genetik dan algoritma branch and bound akan dibatasi dengan batasan sebagai berikut :

1. Waktu proses suatu job dalam suatu mesin telah ditentukan.

2. Urutan mesin dari tiap operasi pada suatu job telah ditentukan.

3. Satu job atau pekerjaan tidak boleh diproses pada mesin yang sama dua kali.

4. Setiap mesin hanya dapat memproses satu job pada satu waktu.
5. Waktu perpindahan antar mesin dan waktu setup dapat diabaikan.

6. Untuk membandingkan performansinya, job dibatasi sampai dengan 10 job dan mesin yang digunakannya pun dibatasi sampai dengan 10 buah mesin dengan waktu pemrosesan tidak lebih dari 50 satuan waktu.

7. Untuk pengujian, ukuran populasi yang digunakan adalah 20 dan jumlah generasinya adalah 100.

8. Permasalahan penjadwalan job shop yang diambil adalah permasalahan static job shop scheduling, yaitu penjadwalan job shop dengan waktu kedatangan yang sama. 

9. Algoritma yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan penjadwalan job shop ini adalah algoritma hybrid genetik dan algoritma branch and bound.

1.5 Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian yang dilakukan terhadap masalah penjadwalan job shop ini adalah dengan cara studi pustaka yaitu semua sumber pemecahan dalam penelusuran tugas akhir ini diambil dari sumber-sumber buku yang tercantum pada daftar pustaka. Pengujian masalah dilakukan pada dua algoritma yaitu algoritma hybrid genetik dan algoritma branch and bound dengan meneliti makespan yang dihasilkan oleh masing-masing algoritma.

1.6 Sistematika Penulisan
Secara sistematika penyusunan tugas akhir ini, penulis bagi dalam beberapa bab dengan pokok-pokok permasalahannya. Sistematika secara umum adalah sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang dari masalah, perumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, pembatasan masalah, metodologi penelitian yang dipakai dan sistematika penulisan secara keseluruhan.
BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini akan menguraikan tentang teori-teori yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini, diantaranya mengenai definisi penjadwalan secara umum dan definisi penjadwalan job shop. Dalam bab ini pula akan diuraikan mengenai algoritma yang digunakan untuk memecahkan masalah penjadwalan job shop, yaitu algoritma hybrid genetik sebagai algoritma pemecah masalah dan algoritma branch and bound sebagai algoritma pembanding.
BAB III ANALISIS MASALAH
Bab ini menguraikan cara pemecahan masalah dengan menggunakan algoritma hybrid genetik dan algoritma branch and bound, kemudian akan dilakukan analisa terhadap kedua algoritma untuk mengetahui performansi algoritma tersebut dalam rangka meminimasi makespan.
BAB IV PERANCANGAN SISTEM
Pada bab ini akan diuraikan tentang bagaimana merancang suatu prosedur kerja algoritma hybrid genetik dan algoritma branch and bound dalam memecahkan masalah penjadwalan job shop.
BAB V IMPLEMENTASI SISTEM
Bab ini menguraikan bagaimana mengimplementasi setiap prosedur yang telah dirancang pada bab sebelumnya ke dalam bentuk program aplikasi, kemudian akan dilakukan pengujian terhadap prosedur untuk mengetahui kemampuan dari prosedur tersebut.
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Bab terakhir ini akan memberikan suatu kesimpulan terhadap analisa yang dilakukan pada masalah penjadwalan job shop. Bab ini pula akan memberikan saran tentang penggunaan algoritma yang lebih efisien sebagai alternatif pemecahan masalah penjadwalan job shop. 
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